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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Profesi
Kerja profesi ialah merupakan bagian integral dalam dunia pendidikan dan

karier, yang memberikan kesempatan bagi individu untuk mengaplikasikan

pengetahuan dan juga keterampilan yang telah dipelajari didalam lingkungan kerja

nyata. Latar belakang kerja profesi didasari oleh kebutuhan untuk menjembatani

antara teori yang diperoleh selama masa studi dengan praktik di lapangan. Tujuan

utamanya adalah agar mahasiswa dapat memiliki kompetensi yang dibutuhkan di

dunia kerja, khususnya dalam profesi yang relevan sesuai dengan bidang studi yang

diambil.

Pada masa sekarang, perkembangan industri dan teknologi menuntut adanya

peningkatan kualitas tenaga kerja. Oleh karena itu, program kerja profesi menjadi

bagian penting dalam kurikulum pendidikan tinggi untuk memastikan bahwa lulusan

tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki kemampuan praktis yang dapat

diimplementasikan di lingkungan kerja. Di berbagai bidang, termasuk akuntansi,

kedokteran, teknik, hukum, dan lainnya, kerja profesi memberikan pengalaman

langsung bagi mahasiswa untuk terlibat dalam permasalahan dan tantangan

profesional.

Bagi mahasiswa di bidang akuntansi, misalnya, kerja profesi memungkinkan

mereka untuk memahami lebih dalam tentang penerapan prinsip-prinsip akuntansi

dalam perusahaan, praktik audit, analisis laporan keuangan, serta penerapan

teknologi akuntansi modern. Hal ini juga membantu mereka dalam membangun

jaringan professional.

Dengan demikian, latar belakang kerja profesi mencerminkan pentingnya

penguatan aspek praktikal dalam proses pendidikan, memastikan lulusan lebih siap

dan kompeten dalam menghadapi tantangan profesional di era globalisasi. Industri

perbankan ialah salah satu sektor yang sangat vital dalam perekonomian, berperan

sebagai penggerak utama dalam sirkulasi dana dan likuiditas di pasar keuangan.

Sebagai institusi keuangan yang mengelola berbagai jenis transaksi, simpanan,

pinjaman, dan investasi, bank berperan cukup penting dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi, di skala nasional maupun internasioanl. Didorong oleh

kebutuhan untuk menciptakan manusia yang kompeten dan juga siap terjun ke

dunia kerja yang nyata. Industri perbankan tidak hanya memerlukan tenaga kerja



yang menguasai teori keuangan dan akuntansi, tetapi juga yang memahami

dinamika pasar, pengelolaan risiko, teknologi perbankan, serta regulasi yang berlaku.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital dan pergeseran preferensi konsumen

terhadap layanan perbankan yang lebih cepat dan efisien, tuntutan terhadap

profesional perbankan juga meningkat.

Kerja profesi di perbankan memberikan kesempatan bagi mahasiswa atau

calon profesional untuk terjun langsung dalam operasional perbankan, seperti

pengelolaan transaksi, layanan nasabah, analisis kredit, manajemen risiko, dan

akuntansi perbankan. Ini juga membantu dalam memahami penerapan sistem

perbankan digital, kebijakan kredit, dan pengelolaan keuangan yang bertanggung

jawab, sambil memastikan kepatuhan terhadap peraturan perbankan yang ketat.

Selain itu, industri perbankan juga dikenal dengan standar etika dan tata

kelola yang tinggi. Dengan demikian, kerja profesi di sektor ini membantu peserta

untuk memahami pentingnya penerapan Good Corporate Governance (GCG),

transparansi dalam pelaporan keuangan, serta manajemen risiko yang efektif.

Keterampilan ini tidak hanya penting bagi bank, tetapi juga untuk memenuhi

ekspektasi regulator dan pemangku kepentingan lainnya.

Dengan meningkatnya persaingan dan inovasi dalam industri keuangan,

keterampilan yang diperoleh melalui kerja profesi di sektor perbankan akan

memberikan keuntungan kompetitif bagi para lulusan. Mereka akan lebih siap

menghadapi perubahan dan tantangan di industri yang bergerak cepat ini.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Profesi
1.2.1 Maksud Kerja Profesi

Maksud Praktikkan dalam melakukan Kerja Profesi (KP) ini ialah untuk:

a. Syarat kelulusan untuk mahasiswa sedang menempuh Pendidikan

menjadi sarjana.

b. Memperluas ilmu dan pengetahuan dunia kerja.

c. Pengembangan keterampilan dan juga kemampuan dalam mengatasi

lingkungan kerja yang sebenarnya.

d. Mendapatkan pengalaman langsung di lapangan.

1.2.2 Tujuan Kerja Profesi
Tujuan Praktikkan dalam rangka melaksanakan Kerja Profesi (KP) adalah:

a. Memberikan Praktikan pengalaman dalam pelaksanaan penyortiran uang.

b. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa bagaimana melayani

nasabah dengan professional.

c. Menumbuhkan Praktikan pemahaman bagaimana penting kehati-hatian

dalam menjalankan setiap transkasi yang ada.



1.3 Manfaat Kerja Profesi
1.3.1 Bagi Universitas

a. Membuka peluang kemitraan antara Universitas dan Perusahaan.

b. Meningkatkan reputasi

c. Membantu universitas memperbarui dan menyesuaikan kurikulum agar

lebih relevan dengan kebutuhan industry.

1.3.2 Bagi Mahasiswa
a. Mendapatkan banyak pengalaman langsung di lapangan yang tidak bisa

diperoleh hanya dari teori.

b. Membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan.

c. Membantu mahasiswa menghadapi tantangan di tempat kerja dan

menyelesaikanya dengan sukses dapat meningkatkan rasa percaya diri.

1.3.3 Bagi Instansi/Perusahaan
a. Mendorong perusahaan untuk berinovasi dan menciptakan solusi baru,

yang dapat membantu perusahaan tetap kompetitif.

b. Memberi karyawan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan

kepemimpinan nya sebagai mentor.

c. Meningkatkan kolaborasi antara perusahaanyang dipilih Praktikan dengan

universitas.

1.4 Tempat Kerja Profesi

Gambar 1.1Tempat Kerja Profesi

Nama Institusi : Bank BNI Tbk KCP Puri Sentra Niaga

Divisi : Operasional

Jabatan : Teller

Alamat : Jln Puri Kembangan No 12 RT01/RW02 Kembangan Selatan,

Kembangan, Jakarta Barat, DKI Jakarta 11610

Telp : (021) 58302883



Website : www.bni.co.id

Berdasarkan Gambar 1.1 adalah Bank Negara Indonesia (BNI) KCP Puri

Sentra Niaga, Bank Negara Indonesia (BNI) sendiri didirikan pada 5-Juli-1946 di

Yogyakarta, sebagai bank pertama yang dimiliki negara setelah proklamasi

kemerdekaan Indonesia. Awalnya, BNI bertujuan untuk mendukung kebutuhan

pembiayaan bagi pemerintah dan masyarakat di tengah kondisi ekonomi yang sulit.

Seiring berjalannya waktu, BNI berkembang pesat dan menjadi salah satu

bank terbesar yang dimiliki Indonesia. Pada tahun 1992, BNI go public dengan

melakukan penawaran saham perdana. Bank ini terus berinovasi dalam layanan

digital dan memperluas jangkauan jaringan cabang-cabangnya, baik di Indonesia

sendiri ataupun di luar negeri. Saat ini, BNI menyediakan produk-produk dan layanan

perbankan untuk individu dan korporasi, serta berkomitmen untuk mendukung

pembangunan ekonomi Indonesia.

1.5 Jadwal Pelaksanaan Kerja Profesi
Kerja Profesi (KP) yang telah dilaksanakan Praktikan telah sesuai dengan

kalender akademik UPJ dengan tahun ajaran 2024/2025 yaitu yang telah

dilaksanakan selama 3 bulan. Teirhitung dari 1 Juli 2024 sampai dengan 25

September 2024 di PT Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk. Sesuai dengan

persyaratan dari kampus Praktikan yaitu Universitas Pembangunan Jaya(UPJ)

minimal 400 jam pelaksanaan Kerja Profesi, Praktikan sendiri sudah menyelesaikan

400 jam Kerja tersebut dan tidak termasuk waktu istirahat maupun

peringatan/perayaan hari raya tertentu.


